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ABSTRAK 
 Di Kabupaten banyumas terdapat beberapa Koperasi Unit Desa (KUD) 
yang biasanya dalam satu kecamatan hanya terdapat satu KUD saja. Salah satunya 
adalah KUD Rukun tani Cilongok yang merupakan KUD terbesar dan terbaik 
kedua di Kabupaten Banyumas. KUD ini berada di desa Pernasidi Kecamatan 
Cilongok, tepatnya di jalan raya Pernasidi-Cilongok No. 5. KUD Rukun Tani 
Cilongok ini memiliki lima unit usaha di dalamnya yaitu Unit Pupuk, Unit 
Simpan Pinjam, Unit waserda/UKM Mart, Unit Foto Copy dan Unit SOPP 
(pembayaran Rekening Telephone, Air dan Listrik). 
 Sesuai dengan visi dan misi KUD Rukun Tani Cilongok yang didalamnya 
terdapat makna untuk mensejahterakan anggota dan masyarakat pada umumnya, 
KUD Rukun Tani Cilongok berupaya menyediakan berbagai macam kebutuhan 
pokok hingga kebutuhan pupuk dengan harga yang relatif murah dibandingkan 
dengan harga pasaran, sehingga masyarakat mempercayakan semua kebutuhan 
dan berberlanja di KUD Rukun Tani Cilongok karena dianggap lebih murah, 
lengkap dan terjamin kualitasnya. 
 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), yaitu suatu 
penelitian yang dilakukan di lokasi penelitian yang mengadakan pengamatan 
tentang suatu fenomena dalam suatu keadaan alamiah. Data diperoleh dari subyek 
penelitian seperti pemimpin atau ketua pengurus KUD Rukun Tani Cilongok, 
pengurus, karyawan dan anggota. Penelitian ini dilakukan sejak Oktober hingga 
November 2018. 
 Hasil penelitian menujukkan bahwa KUD Rukun Tani Cilongok sudah 
menerapkan manajemen koperasi dengan baik. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
rencana usaha yang diumumkan pada saat Rapat Anggota Tahunan (RAT) dan 
Sisa Hasil Usaha (SHU) sudah memenuhi target yang telah dirapatkan. 
  
Kata Kunci: Manajemen, Koperasi Unit Desa (KUD) Rukun Tani Cilongok,  
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In Banyumas Regency there are several Village Unit Coorperatives 
(KUD) which usually only have one KUD. One of them is the KUD Rukun Tani 
Cilongok which is the largest and second best KUD in Banyumas Regency. This 
KUD is located in the village of Pernasidi, Cilongok Subdistrict, precieselly on 
the Pernasidi-Cilongok highway. KUD Rukun Tani Cilongok has five units in it, 
namely Fertilizer Unit, Savings and Loan Unit, Waserda Unit / UKM Mart, Photo 
Copy Unit and SOPP Unit (payment for Telephone, Water and electricity 
Account.)  
In accordance with vision and mission of the Rukun Tani Cilongok Village 
Unit Coorperative in it there is meaning for the welfare of members and sosiety in 
general, KUD Rukun Tani Cilongok seeks to provide various basic needs to 
fertiliser needs at a price that is relatively cheap compared to market prices, so 
that people trust all their needs and operate at the KUD Rukun Tani Cilongok 
because they are considered cheaper, complete and guaranteed quality.  
This type of research is field researh, which is a study conducted at 
research location that conducts observations about a phenomenon in a alarniah 
situation. Data is obtained from research subjects such as the leader of chairman 
of the board of KUD Rukun Tani Cilongok. Employees and members as well. This 
research was conducted from October to November 2018. 
The results of the study show that the KUD Rukun Tani Cilongok has 
implemented cooperative management well. This is evidenced at the business plan 
announced at the Annual Member Meeting (RAT) and the remaining result of the 
business (SHU) the targets that have been closed. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia sebagai negara berkembang dimana sebagian besar 
penduduk hidup di daerah pedesaan sehingga apabila pembangunan nasional 
bertujuan meningkatkan kesejahteraan rakyat, maka kawasan pedesaan 
mendapat prioritas sebagai bidang garapan pembangunan. Kawasan pedesaan 
pada saat ini dapat diidentikkan dengan kata “kemiskinan”. Pada 
kenyataannya, banyak masyarakat yang tinggal di pedesaan sangat akrab 
dengan kemiskinan. Pada umumnya mereka hidup dengan keterbatasan, 
kemiskinan serta ketidakberdayaan dalam menghadapi berbagai 
perkembangan dan perubahan yang terjadi.  
Ketidakberdayaan masyarakat pedesaan termasuk masyarakat miskin, 
di samping disebabkan oleh masalah ekonomi, juga kurangnya akses 




Pembangunan nasional merupakan pencerminan kehendak untuk terus-
menerus meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat Indonesia 
secara adil dan merata, serta mengembangkan kehidupan masyarakat dan 
penyelenggara negara yang maju dan demokraktis berdasarkan pancasila. 
Pembangunan nasional diarahkan untuk mencapai kemajuan dan kesejateraan 
lahir batin, termasuk terpenuhinya rasa aman, rasa tentram dan rasa keadilan. 
2
 
Salah satu pembangunan perekonomian yaitu koperasi. Koperasi 
mengandung makna kerjasama. Bentuk kerjasama mengandung aspek 
ekonomis dan sosial serta merupakan kerjasama untuk tolong-menolong 
terutama diri sendiri dengan bersama-sama yang dilandasi oleh rasa 
                                                             
1
 Hikmat Kusumaningrat, Memberdayakan Ekonomi Rakyat Kecil, (Bandung : PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2009), hlm, 148-149 
2
 Ginanjar Kertasasmita, Pembangunan untuk Rakyat : Memadukan Pertumbuhan dan 








 Sesuai dengan yang terkandung dalam al-Qur‟an juga 
disebutkan bahwa dianjurkan bagi manusia untuk saling tolong menolong 
selama itu dalam berbuat baik dan tidak dalam berbuat dosa. Seperti dalam 
ayat Al-Maidah ayat 2 :  
                         
            
 
“... Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
taqwa dan janganlah tolong menolong dalam berbuat dosa dan 
pelanggaran. Dan bertaqwalah kamu kepada Allah. Sesungguhnya 




Koperasi yang didasarkan pada prinsip kekeluargaan merupakan salah 
satu bentuk badan usaha yang berperan dalam perkembangan perekonomian 
Indonesia. Sesuai Undang-undang Dasar 1945, khususnya Pasal 33 ayat (1) 
menyatakan bahwa “Perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama 
berdasar atas asas kekeluargaan”. Selanjutnya dalam penjelasan Pasal 33 UUD 
45 antara lain dinyatakan bahwa kemakmuran masyarakatlah yang 
diutamakan, bukan kemakmuran orang-seorang, dimana bangun perusahaan 
yang sesuai dengan itu adalah koperasi.
5
  
Secara etimologi, koperasi berasal dari kata dalam bahasa Inggris yaitu 
coorperatives, merupakan gabungan dua kata co dan operation. Dalam bahasa 
Belanda disebut coorperatie, yang artinya adalah kerja bersama. Dalam 
bahasa Indonesia dilafalkan menjadi koperasi.
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Dalam Undang-Undang, koperasi juga didefinisikan sebagai sebuah 
perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukum yang 
tidak merupakan konsentrasi modal, dengan ketentuan-ketentuan sebagai 
berikut: Berasaskan kekeluargaan (gotong royong), Bertujuan meningkatkan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya, 
Dengan berusaha mewajibkan dan menggiatkan anggotanya untuk menyimpan 
secara teratur, mendidik anggotanya ke arah kesadaran berkoperasi, dan 
menyelenggarakan salah satu atau beberapa usaha lain dalam lapangan 
perekonomian, Keanggotaan berdasarkan sukarela, mempunyai kepentingan 
hak dan kewajiban yang sama, dapat diperoleh dan diakhiri setiap waktu 
menurut kehendak yang berkepentingan setelah syarat-syarat dalam Anggaran 
dasar dipenuhi, Akta pendirian menurut ketentuan-ketentuan dan didaftarkan 
sebagaimana ditetapkan dalam Undang-undang ini.
7
 
Koperasi memiliki arti penting pada sektor ekonomi kecil dan 
menengah. Koperasi sebagai lembaga ekonomi dimaksudkan koperasi 
berupaya memenuhi kepentingan kelompok masyarakat yang menjadi 
anggotanya. Seiring dengan berjalannya waktu, koperasi mengalami 
perkembangan yang cukup menonjol, salah satunya adalah Koperasi Unit 
Desa (KUD). KUD berawal dari Koperta (Koperasi Pertanian) dan BUUD 
(Badan Usaha Unit Desa). Pembentukan KUD ini merupakan penyatuan dari 
beberapa koperasi pertanian yang kecil dan banyak jumlahnya di pedesaan, 
selain itu, KUD memang secara resmi didorong perkembangannya oleh 
pemerintah. 
Koperasi Unit Desa (KUD) telah mampu memposisikan diri sebagai 
lembaga yang diperhitungkan dalam program pembangunan nasional.
8
 KUD 
Rukun Tani Cilongok yang berada di Jalan Raya Cilongok-Pernasidi No 5, 
Kecamatan Cilongok yang merupakan KUD terbesar dan terbaik kedua di 
Kabupaten Banyumas serta merupakan lembaga ekonomi yang mendukung 
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 Pariaman Sinaga, dkk. Koperasi dalam Sorotan Peneliti, (Jakarta: PT Raja Grafindo 






bidang pertanian dan sebagai wadah penyalur kebutuhan masyarakat di dalam 
kecamatan Cilongok maupun diluar Kecamatan Cilongok. 
Strategi yang digunakan oleh KUD Rukun Tani Cilongok untuk 
menarik minat masyarakat yaitu dengan menjual barang-barang dengan harga 
yang lebih murah dari harga pasaran serta dengan jaminan berkualitas. Adanya 
kerjasama dengan agen dan distributor serta pihak ketiga lainnya, sebagai 
penyalur barang-barang yang akan dijual di KUD Rukun Tani Cilongok. 
Modal sendiri berasal dari anggota, pinjaman, dan dari pihak ketiga. 
Visi dari KUD Rukun Tani Cilongok yaitu meningkatkan kualitas koperasi, 
meningkatkan kesejahteraan anggota dan mensejajarkan diri dengan lembaga 
ekonomi lain. KUD Rukun Tani Cilongok berupaya mengembangkan 
berbagai usahanya agar dapat mensejahterakan anggota dan masyarakat pada 
umumnya dengan bentuk kerjasama tolong meolong serta menjujung tinggi 
asas kekeluarga sehingga timbul hubungan serta citra baik dimata masyarakat. 
Sebagai contoh perbandingan harga yaitu harga-harga sebagian kebutuhan 
pokok yang dijual di KUD Rukun Tani Cilongok serta perbandingannya 
dengan Toko atau minimarket lainnya. Harga tabung gas LPJ 3kg yang dijual 
di KUD Rukun Tani Cilongok dengan harga Rp 15.500,-  jauh lebih murah 
dibandingkan dengan harga di Toko lain yang rata-rata harganya Rp 20.000,- 
bahkan dipangkalan yang hanya menjual tabung gas pun disana dijual dengan 
harga Rp 17.000,00. selisih harga ini sangat mencolok dimata masyarakat 
sehingga, banyak masyarakat yang memilih membeli gas di KUD Rukun Tani 
Cilongok.  
KUD Rukun Tani Cilongok ini juga menyediakan berbagai kebutuhan 
sehari-hari yang lengkap dengan harga yang lebih murah dibandingkan 
dengan harga pasar. KUD Rukun Tani Cilongok menyediakan berbagai 
macam kebutuhan pokok mulai dari beras, minyak, gula dan lain-lain yang 
dapat dibeli di minimarket KUD Rukun Tani Cilongok yang diberi nama 
“UKM Mart”. Selain itu KUD Rukun Tani Cilongok juga melayani simpan 
pinjam uang bagi anggotanya juga masyarakat sekitar. KUD ini memiliki 






pembayaran PDAM, listrik, telfon, kredit motor dan lain-lain, jasa tabungan 
anggota diatas bunga bank, menyediakan berbagai kebutuhan sehari-hari 
dengan harga yang murah dan lengkap, dan setelah melakukan perdagangan 
anggota masih mendapatkan sisa hasil usaha (SHU).
9
 
Koperasi Unit Desa (KUD) sebagai pusat pelayanan kegiatan 
perekonomian pedesaan juga memiliki fungsi-fungsi yaitu : fungsi penyaluran 
sarana produksi, seperti pupuk, pestisida, benih dan alat-alat pertanian, fungsi 
pengolahan dan pemasaran hasil produksi pertanian, KUD juga sebagai 
penyedia sarana kebutuhan sehari – hari dan perkreditan.  
Penggabungan koperasi sebagai gerakan ekonomi rakyat tidak saja 
diperlukan kemampuan manajerial dalam mengelola koperasi, tetapi juga yang 
paling penting adalah pemahaman semua pihak tentang peran, misi, dan tujuan 
dari koperasi itu sendri. Pemahaman bahwa koperasi adalah suatu usaha “dari 
kita dan untuk kita”, harus dapat mebawa manfaat tidak saja bagi para 
anggotanya, namun juga dapat bermanfaat bagi masyarakat luas. 
Ide koperasi lahir dalam era kejayaan kapitalisme. Jika kapitalisme 
berpijak pada paham tentang pentingnya peranan modal dalam kegiatan 
ekonomi, maka koperasi lebih mengutamakan peranan manusia dalam 
memupuk modal. Dengan demikian, dalam berkoperasi ada unsur-unsur yang 
dapat dipenuhi secara bersama-sama yaitu kebersamaan dalam menjalankan 
usaha dalam rangka kemampuan ekonomi para anggotanya. Sehingga ada 
semboyan yang populer dikalangan anggota koperasi yaitu, dari anggota, 
untuk anggota, dan oleh anggota.
10
 
Koperasi berstatus badan hukum adalah merupakan subyek hukum, 
sehingga merupakan sebuah organisasi yang berdiri sendiri yang dapat 
mempunyai hak dan kewajiban di mata hukum. Perolehan status badan hukum 
tesebut tergantung dari ketentuan hukum yang dibuat untuk mengatur 
prosedurnya, kapan dan apa syarat-syarat dan ketentuan-ketentuan yang harus 
dipenuhinya. Namun juga status berbadan hukum yang dimaksudkan oleh 
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pembuat undang-undang intinya adalah berupa registrasi atau pencatatan di 




B. Definisi Operasional  
1. Manajemen  
Dalam diskursus ilmu manajemen, telah berkembang setidaknya 
tiga definisi dominan tentang manajemen, yaitu 1) seni memimpin, 2) 
proses perencanaan pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan, dan 
3) bekerja melalui orang lain.  
Berdasarkan tiga pengertian ini bisa dipahami bahwa dalam ilmu 
manajemen, segala sesuatu itu direncanakan dan ditentukan oleh 




2. Koperasi Unit Desa (KUD) 
Koperasi Unit Desa adalah suatu koperasi serba usaha yang 
beranggotakan penduduk desa dan berlokasi didaerah pedesaan, daerah 
kerjanya biasanya mencakup satu wilayah kecamatan. KUD memang 
secara resmi didorong perkembangannya oleh pemerintah.
13
 
Peran Koperasi Unit desa merupakan suatu bentuk koperasi yang 
bertujuan untuk membantu perekonomian desa. KUD diadakan dalam 




3. Kesejahteraan Masyarakat Pedesaan 
Kesejahteraan menurut kamus Besar Bahasa Indonesia adalah hal 
atau keadaan sejahtera, keamanan, keselamatan, ketentraman, kesenangan 
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 Yang dimaksud kesejahteraan disini adalah 
kesejahteraan masyarakat pedesaan yaitu upaya untuk mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat pedesaan pada khususnya. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, rumusan 
masalah yang akan dikaji yaitu: 
1. Bagaimana manajemen KUD Rukun Tani Cilongok dalam upaya 
meningkatkan ekonomi masyarakat pedesaan ?  
2. Bagaimana upaya yang dilakukan KUD Rukun Tani Cilongok dalam 
meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan ? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan sebagi berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana manajemen KUD Rukun Tani Cilongok 
dalam upaya meningkatkan ekonomi masyarakat pedesaan. 
2. Untuk mengetahui bagaimana upaya yang dilakukan KUD Rukun Tani 
Cilongok dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesan. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian terhadap manejemen KUD Rukun Tani Cilongok 
dalam upaya meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat pedesaan ini 
diharapkan memberikan manfaat atau kegunaan antara lain : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Untuk mengetahui secara mendalam tentang Koperasi dan Koperasi 
Unit Desa khususnya Koperasi Unit Desa Rukun Tani Cilongok. 
b. Untuk memperbanyak khasanah kepustakaan dalam bidang koperasi 
dalam perspektif ekonomi Islam. 
c. Diharapkan dapat memberi suatu kontribusi bagi masyarakat tentang 
hal yang berkaitan dengan peranan Koperasi Unit Desa dalam 
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meningkatkan ekonomi masyarakat pedesaan menurut perspektif 
ekonomi Islam. 
2. Manfaat Praktis 
a. Memberikan masukan bagi KUD Rukun Tani Cilongok untuk 
meningkatkan ekonomi masyarakat pedesaan. 
b. Untuk memberikan masukan dan informasi bagi masyarakat luas 
tentang Koperasi Unit Desa.  
c. Hasil penelitian ini sebagai bahan ilmu pengetahuan dan wawasan 
bagi penulis dan pembaca. 
 
F. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka adalah kegiatan mendalami, mencermati, menelaah, 
dan mengidentifikasi pengetahuan, atau hal-hal yang telah ada untuk 
mengetahui apa yang telah ada dan yang belum ada.
16
 
Sudarsono dkk. Dalam bukunya Manajemen Koperasi Indonesia 
mengatakan KUD dimaksudkan sebagai organisasi ekonomi yang merupakan 
wadah bagi pengembangan berbagai kegiatan ekonomi masyarakat pedesaan 
diselenggarakan oleh dan untuk masyarakat pedesaan itu sendiri memberikan 
pelayanan kepada anggotanya dan masyarakat pedesaan.
17
 
Umi Afifah dan Ahmad Dahlan dalam bukunya yang berjudul Konsep 
Negara Kesejahteraan dikemukakan bahwa kondisi sejahtera terjadi manakala 
kehidupan manusia aman dan bahagia karena kebutuhan dasar akan gizi, 
kesehatan, pendidikan, tempat tinggal dan pendapatan dapat dipenuhi, secara 




Yusuf Hidayatur Rohman dalam skripsinya yang berjudul Peran Dinas 
Perindustrian, Perdagangan, koperasi dan Pertanian kota Yogyakarta dalam 
Pengembangan Komunitas Pasar Klitikan Pekuncen, pada penelitian ini lebih 
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menitiberatkan pada peran yang dilakukan Dinas Dinas Perindustrian, 
Perdagangan, koperasi dan Pertanian kota Yogyakarta kepada para pedagang 
klitikan pekuncen, anatara lain sebagai fasilitator dengan memberikan tempat 
untuk berjualan yang respresentatif dan menghubungkan antara pedagang 
klitikan pekuncen dengan pihak-pihak publik.
19
 
Muhammad Firdaus dan Agus Edhi Susanto dalam bukunya 
Perkoperasian Sejarah Teori dan Praktik menjelaskan bahwa koperasi 
mengarah pada suatu perserikatan dengan tujuan berusaha bersama yang 
terdiri atas mereka yang lemah dan diusahakan selalu dengan semangat tidak 
memikirkan diri sendiri sedemikian rupa, sehingga masing-masing sanggup 
menjalankan kewajibannya sebagai anggota dan mendapat imbalan sebanding 
dengan pemanfaatan mereka terhadap organisasi.
20
 
Djoko Muljono dalam bukunya yang berjudul Buku Pintar Strategi 
Bisnis Koperasi Simpan Pinjam menjelaskan bahwa apabila seseorang 
menjadi anggota Koperasi Simpan Pinjam bukanlah pilihan utama karena 
setiap anggota harus mempunyai kegiatan usaha. Menjadi anggota Koperasi 
Simpan Pinjam terutama bertujuan untuk meningkatkan usaha. Hal ini 
berkaitan dengan kebutuhan modal yang dapat diperoleh dari meminjam di 
Koperasi Simpan Pinjam. Dimana sumber modal Koperasi Simpan Pinjam 
pada hakikatnya adalah modal bersama.
21
 
Nur S. Bukhori dalam bukunya Koperasi Syariah : Teori dan Praktik 
bahwa prinsip operasional koperasi adalah membantu kesejahteraan para 
anggota dalam bentuk gotong royong dan tentunya prinsip tersebut tidak 
menyimpang dari sudut pandang syari‟ah, yaitu prinsip gotong royong 
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Andjar Pacta W dkk dalam bukunya yang berjudul Hukum Koperasi 
Indonesia menjelaskan tentang persoalan hukum yang sangat fundamental 
dalam rangka mengembangkan koperasi dimasa yang akan datang. 
Keberadaan organisasi koperasi dan cara kerja koperasi yang bersifat 
“melayani” sangat bermanfaat bagi anggota secara internal khususnya, dan 
bagi orang-orang yang mengerti tentang hakikat kehadiran dari sebuah adan 
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management pada 
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 Berdasarkan kajian peneliti terdahulu, maka peneliti 
menyimpulkan judul “Manajemen Koperasi Unit Desa (KUD) Rukun Tani 
Cilongok Banyumas Dalam Upaya Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi 











G. Sistematika Pembahasan 
Bab I Pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, 
metode penelitian, dan sistematika penelitian. 
Bab II Landasan teori tentang manajemen koperasi, koperasi unit desa, 
dan kesejahteraan masyarakat pedesaan. 
Bab III Metode penelitian yang digunakan oleh peneliti ketika 
peelitian di lapangan yang berisi jenis penelitian, lokasi penelitian, subyek dan 
obyek penelitian, metode pengumpulan data, dan metode analisis data.  
Bab IV Gambaran umum Koperasi Unit Desa (KUD) Rukun Tani 
Cilongok serta pembahasannya 
Bab V Penutup, yang berisi kesimpulan dari pembahasan dan saran-











Proses manajemen dalam koperasi khususnya Koperasi Unit Desa 
(KUD) Rukun Tani Cilongok adalah sama dengan fungsi manajemen dalam 
perusahaan/organisasi lain pada umumnya. Perbedaan terletak pada proses 
manajemen yang digunakan. Ketua pengurus merupakan jabatan tertinggi 
diatas manajer, sedangkan manajer adalah fungsionaris atau pemegang jabatan 
yang melaksanakan kesemuanya. 
Manajemen Koperasi yang dilakukan oleh KUD Rukun Tani Cilongok 
dalam memenuhi kebutuhan anggota serta mensejahterakan anggota pada 
khususnya dan masyarakat pada umumnya sudah cukup baik. Dibuktikan 
dengan adanya rencana-rencana kerja yang disusun oleh Manajer dan 
dirapatkan pada Rapat Anggota Tahunan yang dilakukan setiap tanggal 31 
Desember serta upaya-upaya yang sudah dilaksanakan, seperti menyediakan 
kebutuhan pokok maupun kehidupan sehari-hari dengan harga yang relatif 
murah dan terjamin kualitasnya, mengadakan pelayanan pembiyaan/kredit, 
pembagian sisa hasil usaha (SHU) kepada para anggota, dalam bidang 
pertanian KUD Rukun Tani Cilongok melayani dengan baik para anggota 
dalam penyaluran pupuk maupun pinjaman modal dan lain sebagainya. 
Proses manajemen yang diterapkan di KUD Rukun Tani Cilongok 
yaitu: Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (Organizing), Pengarahan 
(Directing) dan Pengawasan (Controlling). 
1. Proses pelaksanaan perencanaan (Planning) yang diterapkan di KUD 
Rukun Tani Cilongok sudah tergolong baik. KUD Rukun Tani Cilongok 
melakukan perencanaan dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan dalam 
masing-masing unit usaha yang dimiliki koperasi untuk mencapai tujuan 
yang akan dicapai secara maksimal dengan menunjuk manajer disetiap 
unit usaha yang dimiliki KUD. Namun kelemahannya setiap manajer 






belum bisa menyelesaikan rencana usaha yang telah dibuat dalam RAT 
sehingga harus dibantu oleh manajer lain dalam pencapaian target unit 
usahanya. 
2. Implementasi pengorganisasian (Organizing) sudah berjalan baik, 
dibuktikan dengan adanya penunjukan manajer disetiap unit usaha yang 
ada di KUD Rukun Tani Cilongok yang bertanggungjawab penuh untuk 
menjalankan unit usaha yang dipegang.  
3. Proses pengarahan (Directing) dalam KUD Rukun Tani Cilongok 
dilakukan bersama-sama, sehingga dapat menutupi kekurangan antara 
satu dengan yang lainnya. Khususnya pengarahan dari pengurus kepada 
manajer serta karyawan/karyawati dalam pengelolaan usaha. Dengan satu 
kesatuan yang utuh, maka proses pengarahan, bimbingan dan motivasi 
dapat dilakukan dengan baik. 
4. Proses pengawasan (Controlling) terhadap KUD Rukun Tani Cilongok  
dilakukan oleh Badan Pengawas dengan Objek Pemeriksaan yaitu  : 
Bidang Kas Umum, Penyaluran Pupuk, Tabungan Anggota, PPOB, UKM 
Mart, USP BBM, USP Mandiri, dan USP Krida Mas. Pemeriksaan 
dilakukan selama empat bulan sekali yang memerlukan waktu sekitar 2 
(dua) sampai 4 (empat) hari. Namun terkadang Badan Pengawas sedikit 
terlambat melakukan pengawasan terhadap KUD sehingga kegiatan 
pengawasan diundur dan tidak sesuai jadwal. 
Berdasarkan analisis penulis, proses yang paling ditekankan yaitu 
proses perencanaan awal dan pengawasan. Dengan adanya perencanaan, maka 
proses pelaksanaan kegiatan disetiap unit usaha akan berjalan dengan baik, 
dan dengan pengawasan perjalanan atau proses pencapaian KUD Rukun Tani 
Cilongok akan maksimal dan menenuhi target. Walaupun tidak dipungkiri 
akan terdapatnya berbagai hambatan atau rintangan yang menyertainya, akan 










Berikut ini beberapa saran yang diberikan penulis setelah melakukan 
penelitian di KUD Rukun Tani Cilongok, semoga dapat dijadikan 
pertimbangan kedepannya. 
1. Mempertahankan prestasi yang telah diraih oleh KUD Rukun Tani 
Cilongok sebagai KUD terbaik dan terbesar kedua di Kabupaten 
Banyumas. 
2. Melaksanakan rencana kerja yang telah dibuat dan dirapatkan dalam Rapat 
Anggota dengan maksimal. 
3. Mempertahankan dan meningkatkan mutu kualitas pelayanan terhadap 
anggota serta mengembangkan usaha yang sudah ada. 
4. Pengawasan proses kegiatan pada tiap unit usaha yang dimiliki oleh KUD 
Rukun Tani Cilongok sebaiknya dimaksimalkan supaya kualitas mutu 
yang dimiliki lebih meningkat dan menambah keuntungan bagi KUD. 
5. Memfasilitasi kendaraan angkutan untuk anggota atau masyarakat yang 
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